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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor strategis yang berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional serta pemerataan 

pembangunan infrastruktur. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), sektor 

konstruksi memberikan kontribusi sebesar 10,43% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia pada Triwulan IV Tahun 2024, sehingga 

menempatkannya sebagai salah satu sektor utama dalam perekonomian 

nasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur 

memiliki peran penting dalam meningkatkan konektivitas antarwilayah, 

memperlancar distribusi barang dan jasa, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Salah satu proyek infrastruktur yang memiliki 

peran strategis adalah Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo–Yogyakarta–

NYIA Kulon Progo yang merupakan bagian dari jaringan jalan nasional untuk 

meningkatkan aksesibilitas antara Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta serta mendukung konektivitas menuju Bandara Internasional 

Yogyakarta (NYIA). Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang 

Jalan, penyelenggaraan jalan tol bertujuan meningkatkan efisiensi pelayanan 

distribusi barang dan jasa, mempercepat mobilitas masyarakat, serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah. Dalam pelaksanaannya, proyek 

ini dibagi ke dalam beberapa seksi pekerjaan, salah satunya Seksi II Paket 2.1 

yang meliputi pekerjaan struktur bawah, termasuk pekerjaan Pile cap. 

Keberhasilan suatu proyek konstruksi tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas hasil pekerjaan, tetapi juga oleh kemampuan manajemen proyek 

dalam mengendalikan waktu, biaya, mutu, dan ruang lingkup pekerjaan secara 

terpadu. Menurut Soeharto (1999), pengendalian proyek merupakan proses 

yang dilakukan secara terus-menerus untuk memastikan pelaksanaan proyek 

berjalan sesuai dengan rencana melalui pemantauan, evaluasi, dan tindakan 
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korektif terhadap setiap penyimpangan yang terjadi. Sejalan dengan hal 

tersebut, Project Management Institute (PMI, 2021) menjelaskan bahwa proses 

monitoring and controlling merupakan salah satu kelompok proses penting 

dalam manajemen proyek yang bertujuan memastikan pencapaian sasaran 

proyek sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

pengendalian waktu menjadi aspek yang sangat penting, terutama pada proyek 

konstruksi berskala besar yang terdiri atas berbagai aktivitas dengan tingkat 

ketergantungan yang tinggi. 

Salah satu pekerjaan yang memiliki pengaruh besar terhadap 

keberhasilan pelaksanaan proyek jalan tol adalah pekerjaan Pile cap. Pile cap 

merupakan elemen struktur bawah yang berfungsi menghubungkan kelompok 

tiang pondasi dengan kolom atau pier sehingga beban dari struktur atas dapat 

didistribusikan secara merata ke pondasi. Menurut Bowles (1997), Pile cap 

dirancang untuk menyatukan beberapa tiang pondasi agar bekerja sebagai satu 

kesatuan dalam memikul beban struktur. Karena berada pada tahapan awal 

pekerjaan struktur, keterlambatan penyelesaian Pile cap akan menghambat 

pelaksanaan pekerjaan berikutnya seperti kolom, pier, dan struktur atas 

sehingga berpotensi memengaruhi keseluruhan jadwal proyek. 

Dalam praktik pelaksanaan proyek konstruksi, sering dijumpai 

penyimpangan antara jadwal rencana dengan realisasi pekerjaan yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain perubahan desain, keterlambatan 

pengadaan material, keterbatasan tenaga kerja dan peralatan, kondisi cuaca, 

serta kurang efektifnya koordinasi antarpekerjaan. Assaf dan Al-Hejji (2006) 

menyatakan bahwa faktor-faktor tersebut merupakan penyebab utama 

keterlambatan proyek konstruksi yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

biaya pelaksanaan dan menurunkan kinerja proyek. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu metode pengendalian yang mampu mengevaluasi kinerja 

proyek secara objektif berdasarkan keterkaitan antara progres pekerjaan, 

waktu pelaksanaan, dan biaya yang telah dikeluarkan. 

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam pengendalian proyek 

adalah Earned Value Management (EVM) karena mampu mengintegrasikan 

aspek waktu, biaya, dan progres fisik dalam satu sistem pengukuran kinerja. 
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Menurut Fleming dan Koppelman (2016), Earned Value Management 

merupakan metode pengendalian proyek yang mengombinasikan data rencana, 

realisasi pekerjaan, dan biaya aktual sehingga mampu memberikan informasi 

mengenai kondisi proyek saat ini sekaligus memprediksi kinerja penyelesaian 

proyek di masa mendatang. Dalam PMBOK Guide Edisi Ketujuh (PMI, 2021), 

EVM dijelaskan sebagai teknik yang menggunakan parameter Planned Value 

(PV), Earned Value (EV), dan Actual Cost (AC) untuk menghasilkan indikator 

kinerja seperti Schedule Variance (SV), Schedule Performance Index (SPI), 

Cost Variance (CV), dan Cost Performance Index (CPI) yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pengendalian proyek. 

Keunggulan metode ini dibandingkan metode konvensional adalah 

kemampuannya dalam mengintegrasikan informasi biaya dan waktu secara 

bersamaan sehingga penyimpangan pelaksanaan proyek dapat diidentifikasi 

lebih dini dan tindakan korektif dapat segera dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis 

kinerja waktu dan biaya pekerjaan Pile cap pada Proyek Pembangunan Jalan 

Tol Solo–Yogyakarta–NYIA Kulon Progo Seksi II Paket 2.1 menggunakan 

metode Earned Value Management (EVM). Pemilihan objek penelitian 

didasarkan pada pentingnya pekerjaan Pile cap sebagai bagian dari struktur 

bawah yang memiliki tingkat ketergantungan aktivitas tinggi terhadap 

pekerjaan berikutnya. Selain itu, penelitian mengenai penerapan EVM pada 

pekerjaan Pile cap di proyek jalan tol masih relatif terbatas dibandingkan 

penelitian yang menganalisis proyek secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan penerapan metode Earned Value Management pada 

pengendalian proyek konstruksi serta menjadi masukan bagi kontraktor dan 

manajemen proyek dalam meningkatkan efektivitas pengendalian waktu dan 

biaya sehingga penyelesaian proyek dapat tercapai secara lebih efisien, tepat 

waktu, dan sesuai dengan anggaran yang telah direncanakan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang dimuat, berikut beberapa 

permasalahan mendasar yang akan di teliti: 

1. Bagaimana kinerja waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan Pile cap 

berdasarkan metode Earned Value Management (EVM) ditinjau dari 

parameter Planned Value (PV), Earned Value (EV), Actual Cost (AC), 

serta indikator Schedule Variance (SV), Cost Variance (CV), Schedule 

Performance Index (SPI), dan Cost Performance Index (CPI)? 

2. Seberapa besar tingkat penyimpangan biaya dan jadwal yang terjadi 

antara rencana dan realisasi pekerjaan Pile cap pada periode evaluasi 

tertentu? 

3. Bagaimana proyeksi biaya dan waktu penyelesaian pekerjaan Pile cap 

berdasarkan perhitungan Estimate at Completion (EAC) dan Estimate 

Completion Date (ECD), serta rekomendasi pengendalian yang dapat 

diterapkan? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tetap terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, maka batasan masalah disusun sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada analisis kinerja waktu dan biaya 

pekerjaan Pile cap pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo–

Yogyakarta–NYIA Kulon Progo Seksi II Paket 2.1, tanpa membahas 

keseluruhan lingkup pekerjaan proyek.  

2. Evaluasi kinerja dilakukan menggunakan metode Earned Value 

Management (EVM) dengan parameter Planned Value (PV), Earned 

Value (EV), Actual Cost (AC), Schedule Variance (SV), Cost Variance 

(CV), Schedule Performance Index (SPI), Cost Performance Index (CPI), 

Budget Estimate at Completion (BEAC), dan Estimate Completion Date 

(ECD).  

3. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

dokumen proyek, meliputi Rencana Anggaran Biaya (RAB), Bill of 
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Quantity (BOQ), jadwal rencana, laporan progres pekerjaan, serta 

rekapitulasi biaya aktual selama periode pengamatan, tanpa melakukan 

verifikasi maupun penyusunan rincian biaya aktual.  

4. Penelitian tidak membahas perubahan kontrak (variation order), klaim, 

eskalasi harga, analisis risiko, mutu pekerjaan, maupun faktor eksternal 

yang berada di luar ruang lingkup metode Earned Value Management. 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kinerja waktu dan biaya pada pelaksanaan pekerjaan Pile 

cap dengan menggunakan metode Earned Value Management (EVM) 

berdasarkan parameter Planned Value (PV), Earned Value (EV), 

Schedule Variance (SV), dan Schedule Performance Index (SPI). 

2. Mengidentifikasi tingkat penyimpangan jadwal antara rencana dan 

realisasi pekerjaan Pile cap selama periode pengamatan. 

3. Memberikan rekomendasi pengendalian waktu dan biaya berdasarkan 

hasil analisis kinerja guna meminimalkan risiko keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan proposal ini mencakup: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian terkait pengendalian waktu 

dan biaya pada pekerjaan Pile cap di Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo–

Yogyakarta–NYIA Kulon Progo Seksi II Paket 2.1. Disajikan pula rumusan 

masalah yang berfokus pada analisis kinerja waktu menggunakan metode 

EVM, batasan masalah agar pembahasan terarah, tujuan penelitian, manfaat 

yang diharapkan, serta sistematika penulisan laporan tugas akhir. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori dan konsep yang mendukung penelitian, meliputi 

manajemen proyek konstruksi, pengendalian waktu proyek, konsep Earned 

Value Management (EVM), indikator kinerja waktu seperti Schedule 

Variance (SV) dan Schedule Performance Index (SPI), serta karakteristik 

pekerjaan Pile cap. Selain itu, dipaparkan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan sebagai dasar perbandingan dan penguatan analisis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, mencakup 

lokasi proyek pada Jalan Tol Solo–Yogyakarta–NYIA Kulon Progo Seksi II 

Paket 2.1, jenis dan sumber data (data rencana dan realisasi progres pekerjaan 

Pile cap), teknik pengumpulan data, serta langkah-langkah analisis kinerja 

waktu menggunakan pendekatan EVM. Penjabaran ini bertujuan 

menunjukkan prosedur ilmiah dalam memperoleh hasil evaluasi. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data perencanaan dan realisasi progres pekerjaan Pile 

cap, kemudian dilakukan perhitungan indikator EVM seperti Planned Value 

(PV), Earned Value (EV), Actual Cost (AC), Schedule Variance (SV), dan 

Schedule Performance Index (SPI). Hasil perhitungan dianalisis untuk 

menilai kinerja waktu proyek, termasuk identifikasi keterlambatan atau 

percepatan pekerjaan. Penyajian data dilengkapi tabel dan grafik untuk 

mempermudah pemahaman. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis kinerja waktu 

pekerjaan Pile cap dengan metode EVM, serta saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian waktu pada 

proyek konstruksi sejenis.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kinerja waktu dan 

biaya pada pekerjaan Pile cap Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo–

Yogyakarta–NYIA Kulon Progo Seksi II Paket 2.1 menggunakan metode 

Earned Value Management (EVM), diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis Kinerja Waktu dan Biaya Pekerjaan Pile cap Menggunakan 

Metode Earned Value Management (EVM) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja waktu dan biaya 

pekerjaan Pile cap memiliki kondisi yang berbeda. Dari aspek biaya, 

proyek masih berada pada kondisi yang relatif efisien. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Cost Variance (CV) sebesar Rp409.397.360,51 

yang bernilai positif dan nilai Cost Performance Index (CPI) sebesar 1,09 

yang lebih besar dari satu. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

biaya aktual yang dikeluarkan masih lebih rendah dibandingkan nilai 

pekerjaan yang berhasil dicapai. 

Sementara itu, dari aspek waktu, pelaksanaan pekerjaan Pile cap 

menunjukkan kinerja yang kurang baik. Pada akhir periode pengamatan 

diperoleh nilai Schedule Variance (SV) sebesar -Rp6.049.213.928,30 

dan nilai Schedule Performance Index (SPI) sebesar 0,45. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa progres aktual pekerjaan belum mampu mencapai 

target yang telah ditetapkan dalam jadwal rencana proyek. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa proyek mengalami keterlambatan 

dari sisi waktu pelaksanaan, meskipun penggunaan biaya masih 

tergolong efisien. 

2. Tingkat Penyimpangan Jadwal antara Rencana dan Realisasi 

Pekerjaan 

Berdasarkan hasil perbandingan antara Planned Value (PV) dan 

Earned Value (EV), diketahui bahwa selama periode pengamatan nilai 
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EV selalu berada di bawah nilai PV. Pada minggu ke-82, nilai PV tercatat 

sebesar Rp11.059.277.736,29, sedangkan nilai EV sebesar 

Rp5.010.063.807,99. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya 

penyimpangan jadwal yang cukup signifikan antara rencana dan realisasi 

pekerjaan. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa capaian pekerjaan aktual 

hingga akhir periode pengamatan baru mencapai sekitar 43,92% dari 

total pekerjaan yang direncanakan. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa laju pelaksanaan pekerjaan tidak mampu mengikuti target progres 

yang telah ditetapkan sehingga menyebabkan akumulasi keterlambatan 

selama pelaksanaan proyek. Temuan ini diperkuat oleh nilai SPI yang 

berada di bawah satu dan nilai SV yang bernilai negatif selama periode 

evaluasi. 

3. Rekomendasi Pengendalian Waktu dan Biaya 

Berdasarkan hasil analisis kinerja proyek, upaya pengendalian 

yang perlu dilakukan lebih difokuskan pada aspek waktu pelaksanaan 

karena kondisi biaya proyek masih menunjukkan tingkat efisiensi yang 

baik. Beberapa langkah yang dapat diterapkan antara lain peningkatan 

koordinasi antar pihak yang terlibat dalam proyek, optimalisasi 

pemanfaatan tenaga kerja dan peralatan, percepatan proses inspeksi 

pekerjaan, serta penyusunan jadwal kerja yang lebih adaptif terhadap 

kondisi lapangan. 

Selain itu, pengawasan terhadap pekerjaan yang berada pada 

jalur kritis perlu ditingkatkan agar keterlambatan tidak semakin 

berkembang pada periode berikutnya. Pengendalian progres secara 

berkala menggunakan metode Earned Value Management juga perlu 

dilakukan untuk memantau pencapaian pekerjaan dan mengambil 

tindakan korektif secara lebih cepat apabila terjadi penyimpangan 

terhadap jadwal maupun biaya proyek. 

Dengan menerapkan langkah-langkah pengendalian tersebut, 

risiko keterlambatan penyelesaian pekerjaan dapat diminimalkan tanpa 

mengurangi efisiensi biaya yang telah dicapai selama pelaksanaan 

proyek. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak kontraktor perlu meningkatkan pengendalian jadwal pelaksanaan 

pekerjaan, khususnya pada pekerjaan yang memiliki pengaruh besar 

terhadap progres proyek, seperti pekerjaan galian, pembesian, dan 

pengecoran Pile cap. Pengendalian yang dilakukan secara berkala 

diharapkan dapat mengurangi potensi keterlambatan dan menjaga 

kesesuaian antara progres aktual dengan jadwal rencana.  

2. Koordinasi antara kontraktor, konsultan pengawas, dan pihak terkait 

perlu ditingkatkan, terutama dalam proses inspeksi pekerjaan, 

persetujuan pelaksanaan, serta penyelesaian kendala teknis di lapangan. 

Koordinasi yang baik dapat mempercepat pengambilan keputusan 

sehingga pekerjaan tidak mengalami penundaan yang berdampak pada 

keterlambatan proyek.  

3. Metode Earned Value Management (EVM) disarankan untuk diterapkan 

secara berkelanjutan sebagai alat pengendalian proyek, karena mampu 

memberikan informasi mengenai kinerja biaya dan waktu secara 

terintegrasi sehingga penyimpangan yang terjadi dapat diketahui lebih 

awal dan tindakan perbaikan dapat segera dilakukan. 
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